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KATA PENGANTAR
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimula segjak tahun 2007 dan dilaksanakan secara
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan.

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat.

Daam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu,

diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi.
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan
Kelautan dalam Mitigas Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat
Kgjian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP.

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyel enggara mengucapkan terimakasih
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitas pesisir, laut dan
pulau-pulau kecil.

Semarang, Juni 2017
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MITIGASI SEDIMENTASI SALURAN PERTAMBAKAN IKAN DAN UDANG
DENGAN SEDIMEN EMULSIFIER DI WILAYAH KEC. MARGOYOSO - PATI

Oleh : Nur Taufiq Spj ", Gunawan W Santoso?®, Denny N Sugianto®™, Ali Djunaedi , Raden Ario?
contact person: taufigspj_1999@yahoo.com

& Jurusan Ilmu K elautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu K elautan, Universitas Diponegoro.
P Anggota Center for Coastal Disaster Mitigation and Rehabilitation Studies, Center of an Exellence
Research University, Diponegoro Univ.

ABSTRAK

Permasalahan sedimentasi, tatakelola dan managemen saluran menjadi masalah
pertambakan kawasan panta utara Jawa Tengah. Permasalahan ini mengakibatkan
berkurangnya volume pasokan air dan menurunkan kualitas air hingga timbulnya early
mortality syndrome (EMS) pada organisme yang dibudidayakan. Meningkatnya Sea L evel
Rise (SLR) tidak menambah jumlah pasokan air dikarenakan kekuatan sedimentasi dua
arah dikawasan muara (pantai) membentuk delta. Kondis ini dibutuhkan mitigasi
pengelolaan saluran untuk memberikan ruang transport material maupun pengarahan
sedimen dari lautan. Dua lokasi saluran pertambakan dan muara kawasan pertambakan
Margoyoso dijadikan sample untuk aplikass “sedimen emulsifier” dan “bamboo
revetment”. Metode deskriptive digunakan dalam studi ini, aplikasi aat emulsifier dan
managemen air secara komprehensif ini menggunakan pendekatan Participatory Rural
Appraisal (PRA). Hasil menunjukkan bahwa tingkat keterisian tambak selama 2 bulan uji
coba mencapal 80% di dukuh Tapen, dan 72 % di dukuh Kemiri Desa Kertomulyo.
Sementara pada 2 bulan sebelum aplikasi aat hanya 35% dan 37% di kedua dukuh
tersebut. Laju sedimentas menurun mencapai 70% per minggu di kedua lokas dengan 2
kali treatment per minggu pada hari hari hujan. Sementara pada hari hari panas sedimentasi
berkurang hampir 90 % dengan hanya satu kali treatment.

Keywords: Mitigasi, saluran pertambakan, sedimen emulsifier, PRA, managemen air

PENDAHULUAN

Permasalahan pertambakan Jawa Tengah secara umum adalah Ketersediaan
pasokan air yang kurang memadai. Permasalahan ini terutama diakibatkan oleh
sedimentasi dari run off saluran. Sedimen ini secara terus menerus akan menumpuk baik
pada badan saluran (drainage) sampai dengan muara hingga membentuk delta kecil.
Terbentuknya endapan di muara mengakibatkan semakin tertutupnya saluran hingga
pasokan air menjadi semakin terhambat.

Kawasan pertambakan kecamatan Margoyoso ini berada di lereng timur gunung
Muria yang dikenal memiliki tanah jenis aluvial dan red yellow mediteran. Jenis tanah ini
menyebar terutama dikawasan Kec. Margoyoso, Juana, Wedarijaksa, Tayu dan
Tlogowungu. Aluvia dan red yellow mediteran mempunyal butiran yang kecil dan mudah
terangkut oleh aliran air. Hal inilah yang menyebabkan mudahnya terjadinya sedimentasi
pada berbagai saluran air, kanal maupun sungai. Dukuh Tapen dan Kemiri (Langgen) di
Desa Kertomulyo Kec. Margoyoso mempunyai luasan tambak 94 dan 58 Ha, kedua |okasi

ini hampir tidak terpenuhi pasokan air dalam satu siklus budidaya Sehingga terjadi
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penurunan kualitas air yang menyebabkan timbulnya berbagai penyakit terutama early
mortality syndrome (EMS). Faktor utama yang menyebabkan penyakit penyakit tersebut
muncul pada organisme budidaya (udang dan ikan) adalah kurangnya pasokan air sebagai
medium carrying capacity untuk semua proses fisika, kimia dan biologis.

Permasalahan ini juga mendapat hambatan dari amplitudo pasang surut kawasan
perairan Kab. Pati yang secara umum hanya mencapai 0,56 — 1,81 m (Ramdhan, 2011).
Sementara prakiraan pasang surut menurut P3LDSP Litbang KKP (2016) di pelabuhan
Bajomulyo amplitudo pasut hanya berkisar 0,56 m. Oleh karenanya aplikasi sedimen
emulsifier bertujuan memberikan praktikal basis yang dapat dilakukan secara mudah oleh
masyarakat petambak.

METODE

Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan melakukan observasi baik
menggunakan time series analysis atau single time analysis pada aplikasi sedimen
emulsifier. Data pasang surut dengan menggunakan peramalan admiralty data tahun 2016
pada koordinat 111 03'00” BT dan 6 27°00” LS. Untuk jadwal kerja harian petambak
untuk perlakuan sediment emulsifier mengacu data pasut Pelabuhan Perikanan Pantai
Baomulyo yang dirilis olen P3LDSP Litbang KKP (2016) secara time series.
Penghambatan desakan balik sedimen ke saluran dari gelombang dan arus, menggunakan
dirrected bamboo revetment, yang disesuaikan dengan arah dominan gelombang dan arus
pada satu musim.

Data perkiraan kapasitas saluran dalam mengisi tambak diperoleh dengan interfiew
dari petambak pada bulan bulan yang sama di tahun sebelumnya atau sebelum
diaplikasikannya alat emulsifier. Perhitungan jumlah persen air teriss dalam tambak

menggunakan batas layak minimum kedalaman air untuk budidaya udang yakni 60 cm.

HASIL DAN PEMBAHASAN.
a. Pasang Surut

Hasil peramalan pasang surut dengan metode admiralty menunjukkan bahwa jenis
pasut harian merupakan pasut tunggal atau diurnal. Dimana hanyaterjadi satu kali pasang
dan satu kali surut dalam waktu siklus harian 24 jam (Gambar 1). Amplitudo harian
berkisar 58,3 cm pada awal Januari dan 51,6 cm pada akhir agustus 2016.
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Grafik Ramalan Pasut Perairan PATI(6° 27°00” LS, 111°03°00" BT) pada Tahun 2016
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Gambar 1. Grafik ramalan pasang surut perairan Kabupaten Pati diambil pada koordinat
111°03'00” BT dan 6°27'00" LS sekitar Kec. Tayu.
Dari Gambar 2 terlihat bahwa perbedaan elevasi menunjukkan amplitudo harian
pada bulan Maret 2016 mencapai 80 — 90 cm. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
musim barat masih terjadi pada waktu tersebut.

PREDIKSI ELEVASI AIR LAUT
LOKAS| : PP Bajomulyo TLP (021) 6617865, 6617368 WAKTU TOLOK UTC+7
KOORDINAT  :111.155 BT 6.705 LS FAK (021) 6617868 PERIODE :03—09 Maret 2016
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Catatan : PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA LAUT DAN PESISIR
1. Elevasi ditunjukkan dalam cm dengan angka nol sebagai nilai tengahnya 3 BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
2. Pasang tertinggi dalam minggu ini terjadi pada tanggal 06 Maret 2016 Jam 16.00 WIB \._)“ Komplek Bina Samudera Gedung Il Lantai 4 JI. Pasir Putih I, Ancol Timur, Jakarta Utara 14430
3. surut terendah dalam minggu initerjadi pada tanggal 06 Maret 2016 Jam 07.00 WIB K\\_}Jj Telp. : (021) 64700928 Faks. : (021) 64711654
4. Titik sampling diambil rerata S00m dari koordinat lokasi pelabuhan kearah laut oy Email : labdata.lautpesisir@gmail.com
5. Relative Error data prediksi terhadap data insitu berkisar -0.00001% sampai 0.00011%
6. Untuk akurasi prediksi, para pengguna mengirim data koreksi pasut ryr
1. Egbert & Erofeeva, 2002, J. Atmos. Ocean. Tech, (19): 183-204,
. 2. Data penelitian oseanografi Pusat Litbang Sumberdaya Laut dan Pesisir
Disusun oleh : Tim Pasut Puslitbang Sumberdaya Laut dan Pesisir, email :labdata.Jautpesisir@gmaitcom | 5 2t P B P M Ao e,
4. DGCF-MMAF. 2009, Indonesian Fishing Ports 2009, 113 pages.

Gambar 2. Prediksi elevas mukaair laut periode 03 — 09 Maret 2016 di Pelabuhan
Perikanan Pantai Bajomulyo, Kab. Pati.

PUSAT UNGGULAN IPTEK

PERGURUAN TINGGI INDONESIA RISTEKDIKTI

SEpara®

=

l’ PERTAMINAEP
km fi ASSET 3 TAMBUN FIELD




Prosiding $Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI
Fahultas Perikanan dan limu Kelautan = Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip

b. Elevas isian tambak

Tabel 1. Persentase tambak terisi setelah aplikasi sedimen emulsifier di dk. Tapen dan dk.
Kemiri Kec. Margoyoso Pati

Dk. TAPEN Luas m2 Dalam (m) % terisi Dk. KEMIRI Luas m2 Dalam (m) % terisi
Tambak1 35.000 0,2 33% Tambak1 21.000 0,25 42%
Tambak 2 14.000 0,5 83% Tambak 2 14.400 0,4 67%
Tambak 3 20.000 0,3 50% Tambak 3 10.300 0,55 92%
Tambak4 18.000 0,4 67% Tambak4 8.600 0,6 100%
Tambak 5 8.700 0,6 100% Tambak5 4,500 0,6 100%
Tambak 6 4.400 0,6 100% Tambak 6 7.800 0,6 100%
Tambak7 3.300 0,6 100% Tambak7 12.000 0,55 92%
Tambak 8 7.800 0,55 92% Tambak 8 21.000 0,25 42%
Tambak3 12.000 0,5 83% Tambak g 20.000 0,25 42%
Tambak10 11.700 0,55 92% Tambak10 35.000 0,15 25%
Tambak 11 8.300 0,6 100% Tambak 11 20.300 0,3 50%
Tambak12 20.000 0,3 50% Tambak12 14.000 0,4 67%
Tambak13 10.000 0,6 100% Tambak 13 8.600 0,55 92%
Tambak 14 13.400 0,6 100% Tambak 14 4,500 0,6 100%
Tambak15 18.000 0,55 92% Tambak15 16.000 0,4 67%
Tambak16 40.000 0,15 25% Tambak 16 17.400 0,5 83%
Tambak17 6.500 0,6 100% Tambak 17 15.000 0,4 67%
Jumlah 253.100 Rata-rata 80% Jumlah 251.100 Rata-rata 72%

Elevas isian tambak setelah dilakukan uji coba sediment emulsifier pada bulan
Agustus — Oktober 2016 tampak mulai terisi dibanding dengan waktu yang sama sebelum
digunakan emulsifier. Tambak tambak dengan luasan besar terisi lebih sedikit dibanding
dengan tambak dengan luasan kecil. Pada tambak dengan luasan 4 Ha di dukuh Tapen
hanya terisi 25% dari kebutuhan, namun pada tambak dengan ukuran 1,3 Ha ke bawah
dapat mecapai isian 100% untuk kebutuhan budidaya (Tabel 1). Namun demikian pada
waktu/bulan yang sama di tahun 2015, hanya sekitar 35% tambak yangterisi secara penuh

di kawasan dk. Tapen dan 37% di dk. Kemiri (Tabel 2).

Tabel 2. Luasan tambak, tambak bero (unused/idle), tambak terisi setelah aplikas

emulsifier dan kondisi isian tambak di tahun 2015.

ltemn Tapen Kemiri
Luas Tambak (Ha) 94 58
Tambak Bero (Ha) 44 16
% Tambak Aktif 53% 72%
Tambak Terisi 2016 (Ha) 40 30,24
% Terisi 80% 72%
Kondisi 2015 (Ha) 17,5 15,54
% Terisi 35% 37%
% Peningkatan 229% 195%

)%
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Dengan aplikasi sedimen emulsifier ini terjadi peningkatan jumlah isian mencapai
229% di dk. Tapen dan 195% di dk. Kemiri. Namun demikian kurun 2 bulan ini belum
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan seluruh tambak di Tapen (94 Ha) dan Kemiri (58
Ha) (Tabel2).
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